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 Abstrak: Pengabdian masyarakat bertujuan untuk: 

meningkatkan kompetensi engine management system untuk 

siswa jurusan teknik kendaraan ringan di SMK Sukawati 

Sragen. Metode pelatihan dilaksanakan dengan beberapa 

tahap,yaitu: persiapan, penyampaian materi, dan evaluasi. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 

2023 dengan durasi 360 menit. Materi pelatihan yaitu: 

komponen dan fungsi sensor, fungsi ECU, komponen dan 

fungsi actuator, dan cara pemerikasaan sensor dan actuator.  

Hasil pelatihan nilai rata-rata siswa yaitu 85. Jumlah nilai 

rata-rata siswa yang ≥75 adalah 100%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan  engine management 

system di SMK Sukawati Sragen berhasil dilaksanakan. 

Keberhasilan diketahui dari pencapaian nilai siswa ≥75. 

 
Abstract: Community service aims to: increase engine 

management system competency for students majoring in light 

vehicle engineering at Sukawati Vocational School, Sragen. The 

training method is implemented in several stages, namely: 

preparation, delivery of material, and evaluation. The training 

activity was held on October 25 2023 with a duration of 360 

minutes. The training materials are: sensor components and 

functions, ECU functions, actuator components and functions, 

and how to check sensors and actuators. The results of the 

training were that the average student score was 85. The average 

score for students who were ≥75 was 100%. So it can be 

concluded that the engine management system training activities 

at SMK Sukawati Sragen were successfully implemented. 

Success is known from achieving a student score ≥75 

Kata Kunci: Pelatihan, Engine 

Management System, SMK  
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Pendahuluan 

Jumlah lulusan SMK tidak sebanding dengan lowongan kerja yang ada di 

Indonesia. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 menunjukan 

pengangguran lulusan SMK yaitu 11,24%, lulusan SD 2,43%, dan lulusan SMP 4,8% 

(Statistik 2018). Lulusan SMK menempati angka tertinggi dalam menyumbang 

pengangguran di Indonesia. Persaingan dunia kerja yang semakin ketat menuntut 

lulusan SMK berusaha menguasai skill atau kompetensi untuk melahirkan tenaga 

kerja yang profesional sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (Rezasyah, 

Darmawan, and Rifawan 2018). 

Kompetensi yang dimiliki oleh lulusan SMK harus selaras dengan kebutuhan 

industri, sehingga hubungan link and match SMK dengan industri saling 

berkaitan(Abadi 2021). Keterkaitan antara demand keterampilan kebutuhan indutri 

dengan supply lulusan SMK yang berkompeten dapat mengisi kebutuhan 

keterampilan di dunia usaha dan dunia industri(Miftahul, Sholah, and Partono 2022). 

Lulusan SMK yang berkompeten diharapkan dapat mencetak tenaga kerja yang 

profesional untuk mendapatkan keselarasan dengan perkembangan kebutuhan dunia 

usaha dan dunia industri (Wilantara et al. 2022). Salah satu kompetensi yang 

diperlukan lulusan SMK yaitu Engine Management System (EMS). 

Engine Manajement System merupakan suatu sistem pada mesin kendaraan 

bermotor yang mengatur dan mengontrol keseluruh sistem pada mesin kendaraan 

yang dikontrol oleh perangkat Electronic Control Unit (ECU)(Pramayudha et al. 2020). 

Penggunaan perangkat ECU pada sistem kendaraan meningkatkan performance mesin 

sesuai dengan kondisi dan kebutuhan kendaraan. Komponen EMS terdiri dari sensor-

sensor sebagai data input, ECU, dan actuator. Signal dari setiap sensor berupa 

tegangan (volt) diproses oleh ECU kemudian dikirim ke setiap actuator.  

Pentingnya pemahaman kompetensi lulusan SMK bagi pihak dunia usaha dan 

dunia industri diharapkan dapat meningkatkan kinerja. Kompetensi lulusan SMK 

dibutuhkan dalam dunia usaha dan industri  untuk menunjang pekerjaan yaitu 80% 

soft-skill dan 20% hard skill(Hidayati, Barr, and Sigit 2021). Lulusan SMK yang 

mempunyai kompetensi yang tinggi dapat berguna bagi dunia usaha dan dunia 

industri. Sebaliknya lulusan SMK yang mempunyai kompetensi rendah tidak akan 

dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan menghambat pekerjaan(Afifi 2020). 
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Metode 

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan cara yaitu pada saat 

menyampaikan teori menggunakan metode ceramah dan pada saat praktek 

menggunakan metode demonstrasi. Lokasi pengabdian masyarakat pelatihan Engine 

Management System di SMK Sukawati Sragen. Pengabdian masyaarakat di SMK 

Sukawati Sragen dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2023. Durasi pelatihan  Engine 

Management System adalah 4 jam pelajaran atau 360 menit.  

Kegiatan pelatihan Engine Management System di SMK Sukawati Sragen  

dilaksanakan dengan cara, yaitu: 1) persiapan, penyampaian materi Engine 

Management System berupa pengenalan sensor, ECU, dan actuator, dan evaluasi 

kegiatan. Metode kegiatan disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Kegiatan 

Evaluasi pelatihan dilaksanakan dengan cara melakukan sesi tanya jawab 

tentang komponen, fungsi, dan cara pemeriksaan sensor, ECU, dan actuator. Data 

yang diperoleh dianalisa dan diolah melalui tahapan-tahapan yaitu: merekap nilai, 

menghitung nilai rata-rata, dan menghitung persentase siswa yang memenuhi nilai 

KKM ≥ 75(Bahtiar Wilantara et al. 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pelatihan engine management system di SMK Sukawati Sragen 

dilaksanakan menjadi beberapa tahapan, yaitu: persiapan, penyampaian materi, dan 

evaluasi. 

1. Persiapan 

Pada tahan persiapan yaitu membuka proses pembelajaran meliputi: 

menertibkan siswa, mengabsen siswa, menyampaikan informasi berkaitan dengan 

proses pembelajaran EMS, dan mengatur siswa mempersiapkan peralatan pelajaran.  

Tahap persiapan pelatihan engine management system di SMK Sukawati Sragen  

disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Persiapan Pelatihan Engine Management System Di SMK Sukawati 

Sragen   

Pada Gambar 1, tahap persiapan yaitu membuka pelajaran merupakan kunci 

proses pembelajaran. Apabila guru pada awal pembelajaran tidak mampu menarik 

perhatian dan memotivasi  siswa, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai 

secara maksimal(Hani and Asnimar 2017). Pada saat guru membukan pelajaran siswa 

diberi pengarahan tentang materi yang diajarkan supaya siswa siap mental, 

psikologis, dan tertarik untuk mengikuti pelajaran sampai akhir. 

2. Penyampaian Materi Engine Management System Berupa Pengenalan Sensor, ECU, 

Dan Actuator 

Pada tahap penyampaian materi siswa diberikan pemahaman tentang: 1) 

komponen dan fungsi sensor, fungsi ECU, komponen dan fungsi actuator, dan cara 

pemerikasaan sensor dan actuator. Pada tahap penyampaian materi, instruktur atau 

guru menjelaskan materi dengan media pembelajaran EMS.  Tahap penyampaian 

materi pelatihan engine management system di SMK Sukawati Sragen  disajikan pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tahap Penyampaian Materi Pelatihan Engine Management System Di 

SMK Sukawati Sragen 
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Materi EMS memberikan pemahaman awal tentang sistem mesin pada 

kendaraan bermotor sebagai acuan pengetahuan awal sebelum siswa mempelajari 

sistem kontrol mesin. Materi EMS disampaikan pada siswa SMK kelas XI semester 1. 

Pada saat proses pembelajaran, guru atau instruktur berdiskusi dengan siswa 

menjelaskan gejala kerusakan EMS. Adanya diskusi dengan siswa secara 

berkelompok dapat memotivasi siswa untuk menganalisa kerusakan komponen 

berdasarkan karakteristik sensor dan actuator. 

3. Evaluasi Kegiatan Pelatihan 

Evaluasi pelatihan EMS dilakukan dengan cara observasi pada saat 

penyampaian materi. Sesi tanya jawab diberikan kepada setiap siswa, 10 pertanyaan 

diberikan guru atau instruktur tentang komponen, fungsi, dan sistem pemeriksaan. 

Data hasil observasi ditunjukan pada Tabel 1. 

Tabel. 1 Data Hasil Observasi Pelatihan Engine Management System di 

SMK Sukawati Sragen 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 
Rata-Rata Nilai ≥ 75 

20 80 100 85 100% 

Pada Tabel 1, diketahui nilai rata-rata 85. Jumlah nilai rata-rata siswa yang ≥75 adalah 

100%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan  engine management system di 

SMK Sukawati Sragen berhasil dilaksanakan. Keberhasilan diketahui dari pencapaian 

nilai siswa ≥75. 

 

Kesimpulan 

Kegiaatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan engine management system 

untuk siswa jurusan teknik kendaraan ringan di SMK Sukawati Sragen. Kegiatan 

pelatihan dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2023 dengan durasi 360 menit. 

Materi pelatihan yaitu: komponen dan fungsi sensor, fungsi ECU, komponen dan 

fungsi actuator, dan cara pemerikasaan sensor dan actuator.   

Hasil pelatihan nilai rata-rata siswa yaitu 85. Jumlah nilai rata-rata siswa yang 

≥75 adalah 100%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan  engine 

management system di SMK Sukawati Sragen berhasil dilaksanakan. Keberhasilan 

diketahui dari pencapaian nilai siswa ≥75. 
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